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ABSTRAK

Salah satu permasalahan yang sering terjudi pada ibu menyusui dimana kurangmyva
pengetahuan ihu tentang proses menyusul bayi. Masalah vang sering dialami ibu seperti potting
lecet, bendungan ASL. nyen pada pavodara sehingga menyebabkan ibu tidak menyuosui
bavinya. Masalah lainnya seperti masih banyak saami yang berpendapat salah, menganggap
sepele dan cukup menjadi pengamat yong pasif sajo pada perilaka menyusui ibu dan hayi,
Literatur bersumber dani duatabase poogle condelida, geogle scholor dan PubMed yang
diterbitkan duri tahuon 2005 hingga 2020, dan secara manval memilib anikel yang relevan
dengan pertanyaan penclitian. Terdapat hubungan ibu menyusui terhadap gizi bavi usia 0-6
bulan. Disarankan agar Bidan dapat memberikan penyuluhan kesehatan kepada ibo nifas
tentang pentingnya oizl pada bayi dimana dengan perilaku pemberian ASD secara eksklosif
selama 6 bulan.

Kata kunci: bayvi usia 0-6 hulan, gizi, ibu menyusni
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PENDAHULUAN

Salahk satu pormasalahan yang sering terjodi pada by menyusui dimana kurangnyva
pengetahuan ibu tentang proses menyusui bayi. Masalah yang sering dialami ibu sepert| potting
lecer. hendungan ASIL. nyeri pada pavodara sehingga menyebabkan ibu tidak menyusm
bayinya. Masalah lainnya seperti masih banyak suami yang berpendapar salah, menganggap
sepele dan cukup menjadi pengamat yang pasif saja pada perilaku menyusui ibo dan hayi
(Notoatmiodjo, 20071,

World  Health  Orgonization (WHO) pada whon 2008 mengelvarkan  program
Miltenmium Development Goaly (MDG™s) vang terdiri dari delapan pokok bahasan, salah
situnya adulah menurunkan ungka kematiun bayi (AKEB), Cakopun ASE eksklusil di Negara
ASEAN seperti India sudabh mencapai 46% . di Philipina 34%, di Victnam 27% dan di Myanmar
24% . sedangkan di Indonesia sudah mencapai 54 3% Pada tabun 2008 Milfennium
Development Goals (MING's) Indonesia menargetkan  penurunan sebesar 23 untuk angka
kematian bayi dan balita dalam kurun  wakiwe 2008-2019 (WHO, 2018), Depkes (2018),
migsalah giai masih terjadi di 77.3% kabupaten dan 56% Kota di Indonesia, Data tersebul juga
menyvebutkan bubwa pada 2003 sebunyak 5 juts anak balita (27 5%) Kurang gia dimana 3.5
juta anak (19 2% ) di antaranya berada puda ingkal gizi kurang dan 1.5 jutansk (8,35 sisanya
mengalami gz buruk (Deples, 2008). Data yang diperoleh dari Provinsi lawa Timur
diketahui pada tahun 2016 cakupan pemberian ASL cksklusit sebesar 45.86%. tahun 2017
sehesar 25 (6% _dan tahun 2001 8 sebesar 57.67% { Depkes, 2018). Data Dinas Kesehatan Kota
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Kediri (2018), menunjukan bahwa cakupan keberhasilan menyusui pada bayl sebesar 54,60%
iDinas Kesehatan Kota Kedir, 2008),  Cakupan keberhosilan menyusui pada ibu bayi di
Posyandu Musa Indah Tirtoudan Buaya Koto Kedird pada tahun 2019 sebesur 37 03%, whun
2018 sebesar 39.87% dun twhun 2017 sebesar 54.75% dimany cokupan tersebut belum
memenohi target nasional vaitu 95% (Data RSUD Kudungga Sangata, 2019).

Salah satu faktor pemicy rendahnya status gizi bayl (-6 bulan yaitu rendabnyva
pemberian ASI eksklusif dan berkuvalitas di keluarga. ASI berkualitas sangat penting untuk
untuk tumbuh kembang bayi, Salah sato keberhasilan tbu menyusul sangat ditentukan oleh pola
muakan, hatk di masa hamil maopun setelah melahickan {menvusui), Pola makan ibo menyusui
vung batk okun menjumin kualitas muopun kosntitus AS]D yang Keluar, Hal tersebul akan
berpengaruh pudy stutus pizd khosusnya bayi umur 0-6 bulan. Kebutuhan gizi bavi yung
tercukupi dengan baik dimanifestusikan dengan pertambahan berat badan dan tinggi badun
vang sesual dengan umrnya. Konsumsi pizi vang tidak cokup baik jumlah dan mutunya akan
mengeanggu/menghambat pertumbohan bayi dan defisiensi berbmgai zat gizi seperti zink dan
hesi (Notoarmodjo, 2017, Keberhasilan pemberian ASIeksklusif dapat pula dipengaruhi oleh
faktor iho, hayi dan keluarga terutama peran dan dukungan suami, Karakteristik ibu vang dapat
mempengaruhi keberhasilan pemberian AS] eksklusif tersebut berupausia, jumlah jam bekerja,
tingkat pendidikan. péndapatan dan paritas, Perilaku menyusui sangat penting karena dapat
bermunliat bagi bayi dan ibunya. Bagi  bayi yang menvusy dimana akan mendapat ASI
eksklusil yang merupakan muokanan dengan Kandungan izl vang paling sesuai untuk
kebutuhan buyi, melindungt dari berbagal inleksi dun memberikan hubungan kasih sayuang
vang mendukung semun aspek perkembangan bayi termasuk kesehatan dan kecerdasan bayi.
Bagi ihu, perilaku menyusui dapar mengorangi perdarahan saat persalinan, menunda kesuburan
(Kristivaimasari, 20163,

Dampak vang akan terjadi apabila bayi tidak menywsu diantaranya bayi akan modah
menderita penyakil seperti disre dan infeksi saluran pernalasan akut, Dissmping i juga bayi
dkan mengalami keterlumbiatan pertumbuhan dan perkembangun sebab didalam ASD tersebul
terdapal kundungan amibocly alumi vang dupal membantu dalom mencegah infeksi dan
gangguan keschatan pada bavi (Manuaba, 2007). Oleh karena it dukungan soami sangst
penting untuk dapat meningkatkan motivasi ibu untuk menyusw dimana dukungan suami
adalah dukungan yang paling berarti bagi ibu. Dukungan vang diberikan suami kepada ibu
nifas dalam hal ini suami mengambil bavi ketika bayi menangis dan diberikan kepada ibu untuk
menyusui, suami membangunkan ibu ketika bayi menangis sehingga dengan demikian akan
tercapainya keberhasilan menyusui pacda ibu maupun bavi. Disamping it juga perilaku ibo
dulum menyusui sebaiknya tanpa dijadwal sesual dengan kebuluhan bayi. Agar sukses dalum
proses menvasui, suami haros kot berpartisipasi uktif dolam mengambil keputusin,
mempunyal sikap yang positif, dan mempunyai pengetahuan vang luas tentang keontungan
menyvusui. Tujuan dari penyusunan literature ini adalah untuk mengetahui hubungan lhu
Menyusui Terhadap Gizi Bayi Usia 0-6 Bulan.

METODE

Data yang digunakan dafam penelitian ini adalah data sekunder vang diperoleh bukan
dari pengamatan langsung, akan tetapi dari hasil penelition vang telah dilakukan oleh peneliti
terdabulu. Sumber data sekunder vang didapal berupa artikel atao jurnal yang relevan dengan
lwpik dilakukan mengeunakan datubase melalul Google Scholar, Google Cendefia, dun
Pubmed Central (PMC), Pencanan literatur dilakukan dengan menampilkan 3 kata kunci
berdasarkan Medical Subject Heading {(MeSH) dan dikombinasikan dengan Boolean operators
DAN, ATAU and TIDAK. Strategi pencarian ditetapkan sebagai (Ibo Menyusui) DAN (Gl
Bayi Usia 0-6 Bulan). Hasil pencarian dibatnsi talun 2015 sampai tahun 2020 serta secara
manual memilibamikel yang relevan sesual dengan pertanyaan penelitian. Kriteria inklusi
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artikel yaitu : (1) ibu yang mempunyal bayi O-6 bulan. (2} Intervensi yang digunakan adalah
perlunya informasi yang sedetail mungkin schingga ibu nifas dupat berperan abktif dalam
mernjugn dun mengalur asupan izl bayi 0-6 bulan.

HASIL

Berdasarkan hustl penelitian Lis Maria 12016), dalum jurnal penclittannyi menunjukan
buahwa scbagian besar ibu memdliki bayi dengan status gizi BB normal, yaitu sebunyak 24 ibo
(T0L6%). sebagian besar ibu memberikan ASI eksklusif pada bayinva dengan BB normal vaitu
IR ibu (5289%). Sedangkan ibu vang memberikan ASD eksklusif, tak satupun bayinya
mengalumi BB sangat kurang atavpun BB kurang. Hasil uji terdapat hubungan pemberian AS]
eksklusil dengan status zizi bayi vsia 6-12 bulan di Polindes Puiranrejo Kecamatan Berbek
Kabupaten N ganjuk, hal ini ditunjukkan dart hasil uji Spearman Rank diperoleh p-value 0 000
= 005 maka Ho ditolak atau H] ditenma, Hasil penclitian int selaras dengan penelinan Tiara
(2006), dalam jurnal penelitiannya menpunjukan bahwa persentase balita dengan status gia
kurang paling banvak pada balita dengon pola asuh makan rendah sebamyak 56 0%
dibandingkan dengan balita dengan status gizi normal paling banyak dengan kategori pola asuh
makan sedang sebanyak 42.0%. Hasil uji statistic ofid-squeare didapatkan nilai p={i14.
Berdasarkan hasil rersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara
pola asuh makan dengan status gizi balita di wilayah kerja puskesmas Belimbing, Terdapat
hubungan yang signilikan antara pola asuh makan dan pola asub keschatan dengan status pizi
(=14 p=0 006). Pola asuh psikososial tidak terdapat adanya hubungan signifikan dengan
status gizl (p=) 8425,

Hasil penelitian juga selaras dengan penelitian Ni Kadek (2017), dalam jurnal
penelitiannya menunjukan hahwa lebih hanyak responden vang pemenuhan kebumhan gizinyva
terpenuhi yakni berjumtah 77 responden dengan presentase 81.1% dibandingkan dengan
responden vang pemenuhan kebutuhan gizinya tidak terpenuhi yakni berjumlah 18 responden
dengun presentase 189 %, Lebih hunyak responden yang air susu ibunya lancar yakni
berjurnlah 78 responden dengan preseniase 82,0 % dibandingan dengan responden vang air
susu ibunyua kurang lancar vakni berjumlah 17 responden dengan presentase 179 %, Hasil uji
statistik menggunukan Chi-Sguere, diperoleh nila povalue = G003, Nilad p o lebib kectl dar
nilar o (g = 0.05) maka Ho ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan antara
Pemenuhan Kebutuhan Gizi Ibu dengan Kelancaran Air Susu Ibu (AST Pada 1bu Menyusui di
Puskesmas Bahu Kota Manado. Pahala (20280), dalam jurnal penelitiannya menunjubkan bahwa
ada hubungan yang signifikan antar pengetahuan ibu dengan status gizl pada balita dimana
duri 20 responden pengetuhuan ibu baik berstatus gia baik sebanvak 29 responden (T2.5%).
Ada hubungan berdasarkan sikup ibu dengin statos g dad 30 responden sikup positil
responden berstwus glei baik scbanyvak 30 orang (750%), Ada hubungan berdasarkan
pendidikan ibu dengan status gizidart 6 responden pendidikan dusar responden berstatus gia
kurang schonyak 4 orang (100%), dan berpendidikan dasarberstatus giz buruk scbanyak 2
orang (5.0%). Dar 30 responden pendapatan <UMEK 2037 (00 responden berstatus gizi baik
sehanyak 20 orang (500% ) don responden pendapatan <UME 2037000 berstarus gizi burnk
sehanvak 2 orang (50%),

Fsna (2009, dalam jurnal penelitiannya menunjukan bahwa bayi vang mengalami gizl
notmal dengan ibu tidak anemin sebanyak 64.3%, status gizd bayvi kurus ibu anemia ringan
sebanyak 63,6% dan status gizi bavi kurus ibu anemia sedang terdapai | responden. Hasil uji
statistik Spearman Kank didapatkan hasil Povafue (003 dengan nilal korelasi (0435, Wira
(2018). dalam jurmnal penelitianayva meonunjukan bahwa sebagian besar penzetabuan ibu tentang
zizi kurang baik sebanyak 43 orang (63% ), riwavar tidak memberikan ASI eksklusif sebanyak
Al orang (82,29 ), pendapatan keluargn rendah sebanyak 47 orang (64 4%, jumlah angoot
keluarga banyak sebanyak 45 keluarga (61.6% ) dan kehiasaan makan tidak baik sebanyak 43
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keluarga (38,99 ). Hasil penelitian ini diperkuat dengan wawancara mendalam bahwa masalah
tersebul merupakan penvebab terjadinya status gl kursmg pada balita, Ada hubungan
pengelahuan ibu tentung gizi, pendapatan keluarga, jumlah anggota Kelvarga, kebiasaan makan
dun tduk adu hubungan riwaval pemberion ASTeksklusil dengan status giel korang pada balita
di Puskesmas Teupah Sclaan Kabopaten Simeulew. Diva (2020}, dalam jurnal penelitiasnnya
menunjukan babwa dari hasil uji korclasi dan uji Fisher Evacr. Tidak terdapat hubungan antara
riwayat pemberian ASL cksklusif (p = 0.338), kelengkapan imunisasi dasar (p = 1,00}, dan
durasi sakit dengan status gizi balita darn ibu pekerja pabrik di Kecamatan Grogol Kabupaten
Sukoharjo {p =) 235).

Hasil penclitian berbeda dengan penelitian Ning (2018), dalam juma] penclitisnnya
menunjukan bahwa analisis data menggunakan wji ofd sguere  ditalak jika nilal p<005,
Hasil penelitian diperoleh tidak ada hubungan asupan energy (p=0436), Irekuensi makan (p=
01064 ) dan asupan sayur dan buah (p = 0.132) ibu menyusui dengan status giei bayi. Putu Dita
(2009, dalam jurnal penelitannyy menunjukan bahwa stiius gl bayi pada penelitian im
sebagian besur normal, Status gzl baik berjumlih 39 orang (92.9%) dan bayi dengan stutas
2izi buruk berjumiah 3 orang (7,19, Hasil uji statistk menunjukan tidak reedapar hubuongan
hermakna secnra statistik antara tingkat pendidikan ibu dengan status gizi bayi dan tidak
terdapat hubungan vang bermakna secara statistik antars status ekonomi keluarga dengan status
izl Bayi.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dikerahui bahwa ada hubungan ibu menyusui terhadap gizi
hayi usia U-6 bulan. Hal ini didukung dengan sebagian besar ihu memiliki bayi dengan stams
gizl BB normal dan memberikan AST eksklusif pada bayinya, Hasil penelitian juga didapatkan
hahwa persentase balita dengan status gizi Kurang paling banyak pada balita dengan pola asuh
mikan rendah sebunyak Jibandingkan dengan balita dengun status gizi normal paling banyvak,
Schingpa lebih banyak responden vang pemenuhan kebuluhun gizmya lerpenuhi. Hasil
penelitian ind diperkoat dengan wawanears mendalum bahwa masalah tersebol merupakan
penyebab terjadinya status gizl korang pads balita: Ada hobungan pengetahuan ibu lentang
2izi. pendapatan keluarga, jumliah anggota keluarga, kebiasaan makan dan tidak ada hubungan
riwayat pemberian AS eksklusif dengan status gizi korang pada balita oleh karena perilaku
ibu selaln memberikon ASTeksklusit pada bayinya,

Penelitian ini sejulan dengan penelitian vang dilukukun oleh Oktavianis dengan judul
“Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengoan Status Gia Pada Balita D1 Puskesms Lubuk
Kilangan™ yaitu sda hubungan bermakns antara siatus gizi balila dengan pengetahuan ibu (p
pedee 00007 Jdi Wiluyah Kerja Poskesmas Lubuk Kilangan Padang Tahun 2006, Penelitian ini
sejalan dengan penclitian yvang dilakukan olech Yoga Tn Wijavanti. Martini Fairous. El
Rahmayati vang berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Status Gizi Balita
di Desa Way Gelang Kecamatan Kota Agung Barat”, penelitian ini menggunakan metode
rancangan cress sectionad, pengnmpalan data mengzunakan kuesioner dan uji statistik bermpa
ujl efi-seucere dengan hasil penelitian ada hubungan antara variabel pengetahuan ibu tentang
giwl (p verlie D045), pendapatan keluargs (p valee 0,022), dan pola asuh balita (g vafiee 0033)
dengan status giad Balita Di Desa Way Gelang Kecamatan Kola Agung Barat . Penelitian ini
sejulan dengin penelitian vang dilakukan oleh Nelli Sarlis dan Clndy Netta vanna menjelaskan
dalam penelitian dengan judul * Faktor Berhubungan dengan Status Gizi Balita di Puskesmas
Sidomulyo Pekanbam Tahun 20067, Metode penelitian mengounakan analitik korelasi. T
statistik menggunakan uji chi-sguare dengan hosil penelitian oda hubungan pengetabuan (p
virde 0000 ), pendapatan (p vafoe G000 dan tidak ada hubangan AS1eksklusit (p vadue 0.709)
dengan status gled balite di wilayah kerja Puskesmas Sidomulyo Pekanburu Tahun 2006,
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Noteatmodjo (2007), mengaiakan bahwa apabils tingkat pengetahuan gizi ibu baik,
miuka diharapukan stauts gizi ibu dan balitunya baik, sebab ganggoan gizd adalah Karena
Kurungnyu pengetahuan lentung gizi, Ibu vang cukup pengetahuan gizi akon memperhalikan
kebutuban gizi yung dibuluhkan amaknva supaya daput lumbuh dan berkembang seoptimal
mungkin, hingga ibu akan berusaha memiliki bahan makonan vang sesual dengan kebotuban
anaknya. Sctiap informasi vang ia terima dapat dia aplikesikan dalam menyajikan kensumss
yang tepat untuk balitanya sesual dengan kebutuhan dan prinsip makanan seimbang vaitu
sesual dengan kebutuhan dan bervariasi atan beraneka ragam. Penyerapan informasi tersebut
didapatkan karena keinginrahoan ibo unmk menjaga kesehatan anaknya.

Menurul pendapal peneliti bahwy dampak bili kebuluban gl bavi tduk lerpenuhi
mizka ukan memberikan kondisi kesehatan kurang atuy kondisi delisiensi yung menyebabkan
pertumbuhannya tidak optimom. Kondish defisiensi ini merupakan awal dari keadaan iz bayi
vang buruk (Erlinda, 2015). Pada masa ini masih banyak anggapan masyarakat dan korangnya
pengetahuan serta pemahaman tentang pentingannya pemberian ASH ekslusit pada bayi D-6
bulan. Alasan rerbanyak ibu menghentikan pemberian ASI eksklusif karena merasa ASInya
tidlnk mencukupi kebutmhan bayi, Oleh karena it upaya renaga kesehatan vang dapar dilakukan
adalah dengan melakukan perhaikan gizi yang ditandai dengan menurunnyn angka gizi buruk
pada bavi dan balita. Program perbaikin gizl mencakup beberapa kegintan vaitu dengan
memberikan informasi dan edukasi tentong keuntungan dan keunggulan pemberan AS]
eksklusil, giziibu yang diperlukan ibu selama proses meny usui.

KESIMPUTLAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian diketahui hahwa ada hubungan ibu menyusui terhadap gizi
brayi usia 0-6 bulan, Hal ini didukung dengan sebagian besar ihu memiliki bayi dengan status
gizl BB normal dan memberikan ASD eksKlusif® pada bavinya, Disarankan agar tenaga
kesehatan dapal melakukan perbaikan gizi melulul pemberiun informasi dan edukasi lentang
keuntungan dan keunggulan pemberian AS] eksklusil, givi ibu yang diperlukan ibi selama
proses menyusul.
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